ABSTRAK

Fatih Nur Hidayatullah, 2017. Penafsiran Ba’ Dalam Basmalah (Analisis
Naskah Tafsir Bismillahirrahmanirrahim Karya Ahmad Yasin Asmuni)

Pada umunya tafsir, penafsiran mengenai Basmalah sangatlah beragam.
Ada yang menafsiri secara utuh satu ayat, ada yang menafsiri secara terpisah dan
adapula seperti Ahmad Yasin yang sangat mendetail dalam menafsiri Basmalah
hingga menafsiri Ba’ dalam Basmalah.Masalah yang diteliti dalam penelitian ini
adalah 1) Bagimana pendekatan, dan corak yang digunakan Yasin Asmuni dalam
menafsirkan Basmalah dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim? 2)
Bagaimana Penafsiran Yasin Asmuni ketika menafsirkan harf ba’ basmalah
dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Metode, corak, dan pendekatan yang digunakan Oleh Ahmad Yasin
dalam menafsirkan Kitab Bismillahirrahmanirrahim dan juga untuk mengetahui
penafsiran Ba’ Basmalah dalam Kitab Bismillahirrahmanirrahim. Penelitian dalam
hal ini menggunakan metode Tahlili yaitu menganalisa penafsiran mufassir, ide-
ide mufassir dalam menafsiri suatu ayat. Sehingga semakin lebar dan luas dalam
menafsirinya. Penelitian ini dilakukan karena masih banyaknya orang yang masih
belum memahami mengenai penafsiran huruf Ba’ dalam Basmalah.Hasil
penelitian menyimpulkan, Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim disusun dengan
menggunakan corak sufi, dengan pendekatan Ilmu Nahwu dan Bahasa.
Penyusunan Kitab Bismillahirrahmanirrahim oleh Ahmad Yasin menggunakan
metode Tahlili. Kemudian mengenai penafsiran Ba’ dalam Basmalah, Ahmad
Yasin menjelaskan bahwa Ba’ yang terkandung dalam Basmalah, mempunyai
faedah Isti’anah dengan memindahkan Dhomir yang disimpan sebelum Ba’.
Sehingga siapapun orang yang mengucapkan Lafadh Basmalah, secara tidak
langsung sudah sama seperti memohon pertolongan Allah untuk melakukan sgala
sesuatunya.
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